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ABSTRACT

Barristers, as jurists or juridical officers for the society or clients who face
a juridical case, recently, their existence are more demanded. This is due to the
increasing of jurisprudential awareness in the society with its complexity. A
barrister is a vocation which gives some helps in law cases. In doing this
vocation, they could act either as assistant, law consultant, or. Based on that
reasons, the author is interested to do the research with the title: THE ROLE
OF BARRISTER IN GIVING A JURIDICAL SERVICE TO THE CLIENT ON A
CORRUPTION CASE (CASE STUDY ON BARRISTER OFFICE IN
SEMARANG AND BLORA). The problem statements are: How is the role of
the barristers in giving a juridical service to the clients facing corruption case?
How is the mechanism of the barrister in giving a juridical service to the clients
facing corruption case? What are the hindrances faced by the barrister in giving
a juridical service to the clients facing corruption case?

The research method applied in this research is qualitative method. The
specification in this research is more analytical descriptive which means to give
a detail, systematical, as well as.comprehensive description by grouping,
connecting, comparing, apd defining thejuridical aspect dealing with the role of
the barristers in giving.a juridical service to. the clients facing corruption case in
Semarang City and Blora without-making-a general summary.

Based on the result of the research and‘its discussion, it was found: (1)
the role of the.barristers in giving a juridical service..lo the clients facing
corruption case,(2) the mechanism of the barristar in giving a juridical service to
the clients facing corruption case -in Semarang-City and Blora; (3) the
hindrances faced by the barrister in giving a juridical service to the clients facing
corruption case are: (a) the internal attribution barrister hindrance; which is a
hindrance comes ‘from their personal orindividual situations such as personal
condition, behaviar, characters, ability. health /preference, or interest; (b) the
external attribution barrister hindrance-is'a hindrance comes from their external
situations such as a push from otherpeople  social-situation, the statute which
is not in line with the theory, whether, etc:

The conclusions of this.thesis are (1).the role of the barristers in giving a
juridical service to the clients facing-eorruption case in Semarang City and
Blora; (2) the mechanism of the barrister in giving a juridical service to the
clients facing corruption case in Semarang City and Blora; (3) the hindrances
faced by the barrister in giving a juridical service to the clients facing corruption
case are internal attribution barrister hindrance and external attribution barrister

hindrance.



ABSTRAKSI

Advokat sebagai pemberi bantuan hukum atau jasa hukum kepada
masyarakat atau klien yang menghadapi masalah hukum yang keberadaannya
sangat dibutuhkan saat ini semakin penting seiring dengan meningkatnya
kesadaran hukum masyarakat serta kompleksitasnya masalah hukum. advokat
merupakan profesi yang memberi bantuan hukum, saat menjalankan tugas dan
fungsinya dapat berperan sebagai pendamping, pemberi advice hukum, atau
menjadi kuasa hukum untuk dan atas nama kliennya. Berdasarkan tersebut di
atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : PERAN
ADVOKAT DALAM MEMBERIKAN JASA HUKUM KEPADA KLIENNYA
DALAM PERKARA TINDAK PIDANA KORUPSI (STUDI KASUS DI KANTOR
ADVOKAT SEMARANG DAN BLORA). Adapun permasalahannya dapat
diuraikan sebagai berikut : Bagaimana peran advokat dalam memberikan jasa
hukum kepada kliennya dalam perkara tindak pidana korupsi 7 Bagaimana
mekanisme advokat dalam memberikan jasa hukum kepada kliennya dalam
perkara tindak pidana korupsi ? Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi
advokat dalam memberikan jasa hukum kepada kliennya dalam perkara tindak
pidana korups! ?

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Spesifikasi dalam penelitran.ini bersifat deskriptif analitis
yaitu memberi gambaran secara rinci-sistematis dan menyeluruh dengan
mengelompokkan, menghubungkan, membandingkan serta memberi makna
tentang aspek_hukum /yang ada kaitannya \dengan peran advokat dalam
memberikan jasa hukum kepada kfiennya dalam perkara tindak pidana korupsi
di kota Semarang dan Blora tanpa memberikan kesimpulan yang bersifat
umum.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui : (1) peran
advokat dalam.memberikan bantuan hukum kepada kliennya dalam perkara
tindak pidana karupsi(2).mekanisme advokat dalam memberikan jasa hukum
kepada kliennya dalam péerkara-tindak pidana korupsi di kta Semarang dan
Kota Blora (3) “hambatan-hambatan yang dihadapi advokat dalam
memberikan bantuan' hukum kepada kliennya dalam perkara tindak pidana
korupsi adalah (a) hambatan_atribusi internai.advokat, yakni hambatan yang
berasal dari dalam advokat sendiri Konidisi intern seorang seperti keadaan hati,
sikap, ciri kepribadian, kemampuan, kesehatan, preferensi, atau keinginan dari
Advokat. (b) hambatan atribusi ekternal advokat yakni hambatan yang berasal
dari tekanan dari luar ekstern seorang seperti tekanan dari orang lain, sifat
situasi social, Peraturan perundang — undangan yang tidak sesuai dengan
teori, cuaca dst.

Kesimpulan dari tesis ini adalah (1) Peran advokat dalam memberikan
jasa hukum kepada kliennya dalam perkara tindak pidana korupsi di Kota
Semarang dan Blora. (2) Mekanisme advokat dalam memberikan jasa hukum
kepada kliennya dalam perkara tindak pidana korupsi di Kota Semarang dan
Blora. (3) Hambatan yang dihadapi advokat dalam memberikan jasa hukum
kepada kliennya dalam perkara tindak pidana korupsi di kota Semarang dan
Blora adalah hambatan atribusi internal dan artibusi eksternal.

Vi



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :
Hidup, yang katanya indah, tak lepas dari kegagalan. Jadi bila tidak berani
mencoba melakukan apapun, bukan hanya saja menghindari kegagalan, juga

menghindari kesuksesan

Kupersembahkan karya ini untuk :

1. Kedua orang tuaku tercinta yang selalu
memberikan motivasi dan doa

2. Kedua adikku Andy dan Chandra yang
kusayangi

3. Teman-temanku

4. Almamater FH ‘00 dan Magister Hukum
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KATA PENGANTAR

Thanks to Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah-Nya yang begitu luar
biasa yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, skripsi
yang berjudul : PERAN ADVOKAT DALAM MEMBERIKAN JASA HUKUM
KEPADA KLIENNYA DALAM PERKARA TINDAK PIDANA KORUPSI (STUDI
KASUS DI KANTOR ADVOKAT KOTA SEMARANG DAN BLORA) dapat

diselesaikan tepat waktu.

Pengambilan judul tersebut.di atas dilatarbelakangi dari apa yang telah
tertuang dalam Declaration of Human Rights. Declaration of Human Rights
bahwa pelaku-pelaku  tindak pidana kerupsi juga mempunyai hak untuk
dianggap tidak bersalah sebelum ada putusan pengadilan disinlah peran
advokat yang dalam hal ini memberikan bantuan hukumnya. Dalam praktek
kedudukan tersangka/terdakwa dalam proses peradilan merupakan sosok yang
lemah, mengingat faktor pertama bahwa yang bersangkutan menghadapi
sosok yang lebih tegar yakni negara lewat aparat- aparatnya kedudukan yang
tidak seimbang ini mefahirkan suaty gagasan tersangka/terdakwa harus
memperoleh bantuan secukupnya menurut aturan hukum agar memperoleh
keadilan hukum yang sebenarnya. Faktor kedua melahirkan perlunya bantuan
hukum yang sebenarnya adalah tidak semua orang mengetahui apalagi
mengetahui seluk beluk aturan hukum yang rumit dalam hal ini aparat penegak
hukum tentu saja mempunyai kedudukan yang lebih pengalaman serta

pengetahuan dari aparat tersebut.
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dan Blora, mekanisme advokat dalam memberikan jasa hukum kepada kliennya
dalam perkara tindak pidana korupsi di Kota Semarang dan Blora, serta
hambatan-hambatan advokat dalam memberikan jasa hukum kepada kliennya
dalam perkara tindak pidana korupsi.di Kota Semarang dan Blora.
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